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ABSTRACT

The digital transformation in education calls for innovative
learning media that are not only engaging but also capable of
visualizing complex concepts in an interactive way. In textile
education, many students still encounter difficulties in
understanding the fundamental principles of fabric formation,
particularly in distinguishing the structural and processual
differences between knitted and woven textiles. This study
developed an educational animation medium to enhance
students’ comprehension of fabric formation processes in textile
education. Using an R&D design adapted from Borg & Gall, Dick
& Carey, and Hannafin & Peck, the study validated the media
through experts and empirical testing. The animation proved
feasible, engaging, and significantly improved students’
conceptual understanding and learning motivation. These
results highlight the potential of animation-based learning to
modernize textile education and bridge conceptual learning
gaps in vocational settings.

ABSTRAK

Transformasi digital dalam pendidikan menuntut hadirnya
media pembelajaran inovatif yang tidak hanya menarik, tetapi
juga mampu memvisualisasikan konsep-konsep kompleks
secara interaktif. Dalam pendidikan tekstil, banyak mahasiswa
masih menghadapi kesulitan dalam memahami prinsip dasar
pembentukan kain, kKhususnya dalam membedakan struktur
dan proses antara tekstil rajut dan tenun. Penelitian ini
mengembangkan media animasi edukatif untuk meningkatkan
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pemahaman siswa tentang proses pembentukan kain dalam
pendidikan tekstil. Menggunakan desain R&D yang diadaptasi
dari Borg & Gall, Dick & Carey, dan Hannafin & Peck, studi ini
memvalidasi media melalui uji coba oleh para ahli dan empiris.
Animasi ini terbukti layak, menarik, dan secara signifikan
meningkatkan pemahaman konseptual dan motivasi belajar
siswa. Hasil ini menyoroti potensi pembelajaran berbasis
animasi untuk memodernisasi pendidikan tekstil dan
menjembatani kesenjangan pembelajaran konseptual dalam
lingkungan vokasional.
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1. PENDAHULUAN

Pemahaman terhadap proses pembentukan kain merupakan salah satu kompetensi
dasar yang penting dalam pendidikan tekstil, khususnya pada Program Studi Pendidikan
Tata Busana. Namun, observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep struktur dan mekanisme
pembentukan kain rajut dan tenun. Kesulitan tersebut disebabkan oleh latar belakang
pendidikan mahasiswa yang beragam—terutama bagi mereka yang berasal dari sekolah
menengah non-tekstil—serta keterbatasan media pembelajaran yang mampu
memvisualisasikan proses pergerakan benang secara dinamis. Proses tersebut pada
dasarnya bersifat mekanis dan kompleks (Jiayuan et al., 2025; Kogoglu & Kanadli, 2025).,
sehingga tidak mudah dipahami hanya melalui penjelasan verbal, buku teks, atau alat
peraga konvensional yang bersifat statis (Alan et al., 2024; Brown, 2023; Darda et al,,
2024).

Terdapat dua faktor yang dapat membuat hasil belajar rendah, dua faktor tersebut
adalah Internal dan Eksternal. Faktor internal merupakan faktor dari dari setiap
individu, baik jasmaniah (fisik) maupun rohani (psikis), sedangkan faktor eksternal
merupakan semua hal yang berasal dari luar setiap individu yang berpengaruh pada hasil
belajar Seperti masalah efektifitas, efisiensi dan standardisasi pengajaran, faktor
eksternal menjadi masalah masih pendidikan di Indonesia pada umumnya (Evli & Su
Topbas, 2025). Strategi pembelajaran yang monoton dan kurang efektif kerap digunakan
pada proses belajar(Roh et al, 2025; Tobback et al, 2025; Zhao et al., 2025b).
Pembelajaran yang biasa diterapkan selama ini menggunakan metode konvensional yang
jenuh dan kurang efektif berakibat kurangnya antusias belajar.

Mata kuliah IImu Tekstil merupakan salah satu mata kuliah keahlian utama dengan
bobot 3 SKS pada Program Studi Pendidikan Tata Busana. Mata kuliah ini menuntut
pemahaman mendalam mengenai berbagai konsep dasar seperti jenis serat (alami dan
sintetis), benang, konstruksi kain (rajut dan tenun), hingga proses pewarnaan dan
penyempurnaan tekstil. Penguasaan konsep tersebut menjadi dasar bagi mahasiswa
untuk dapat memilih bahan yang tepat dalam merancang dan memproduksi busana. (Ki
et al., 2025; Vazquez-Atochero & Romero-Sanz, 2025). Industri pertekstilan memiliki
jenis bahan tekstil yang berankea ragam yang menarik (Cui & Wang, 2025; Das et al,,
2025). Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa 76,9% mahasiswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi struktur kain, terutama pada proses pembentukan
kain rajut dan tenun. Dosen pengampu juga menegaskan bahwa setelah pandemi,
pembelajaran yang sebelumnya didukung kunjungan industri kini bergantung pada
penjelasan melalui video dan demonstrasi sederhana, yang belum cukup efektif
menggambarkan dinamika pembentukan kain.

Masalah ini menunjukkan adanya kesenjangan (research gap) dalam ketersediaan
media pembelajaran interaktif yang dapat mengilustrasikan secara visual dan bergerak
bagaimana benang saling berinteraksi hingga membentuk struktur kain. Media
pembelajaran yang digunakan selama ini masih bersifat konvensional dan terbatas dalam
menjelaskan proses visual yang kompleks. Strategi pembelajaran yang monoton dan
kurang efektif kerap digunakan pada proses belajar (Roh et al., 2025; Tobback et al,,
2025; Zhao et al,, 2025), sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman konseptual
dan minat belajar mahasiswa (Evli & Su Topbas, 2025).
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Berbagai penelitian sebelumnya memang telah membahas efektivitas media digital
dan audiovisual dalam meningkatkan hasil belajar, namun belum terdapat media
pembelajaran berbasis animasi yang secara khusus dirancang untuk menggambarkan
proses rajut dan tenun dalam konteks Pendidikan Tata Busana. Padahal, karakteristik
visual-spasial dari materi tersebut menuntut adanya media yang mampu menampilkan
ilustrasi gerak secara sistematis, interaktif, dan dapat diakses secara fleksibel (Donzelli,
2020 & Han 2024). llustrasi pada media harus dirancang semenarik mungkin, sehingga
materi dapat di terima dengan baik dan mencapai hasil yang harapkan (van het Schip et
al,, 2020; Wang et al.,, 2025 & Homans et al., 2025).

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, penelitian ini mengembangkan
media pembelajaran animasi yang merupakan program perekaman dan menghidupkan
serangkaian gambar statis yang menghasilkan sebuah ilustrasi Gerakan (Homans et al,,
2025; Pu et al, 2025). Animasi dirancang untuk menampilkan ilustrasi proses
pembentukan kain rajut dan tenun secara dinamis, media ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konseptual mahasiswa serta mengatasi keterbatasan media
konvensional yang statis. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan dan menguji efektivitas media animasi edukatif dalam meningkatkan
pemahaman mahasiswa terhadap proses pembentukan kain rajut dan tenun pada mata
kuliah [Imu Tekstil.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research &
Development) untuk mengembangkan video pembelajaran animasi proses pembentukan
kain rajut dan kain tenun. Penelitian ini menggunakan desain one-group pretest-posttest,
di mana satu kelompok sampel akan diberikan perlakuan, dan hasilnya akan diukur
sebelum dan sesudah perlakuan yang terlihat pada Tabel 1. Pada tiap tahap pembuatan
divalidasi oleh para ahli. Uji efektifitas dilakukan dengan memperoleh sejumlah data yang
berfungsi melihat perubahan nyata.

Tabel 1. Range Persentase dan Kriteria Produk

No. Presentasi Kriteria
Penilian

1. 81,25% - 100% Sangat
Baik

2. 62,5% - 81,25% Baik

3. 43,75% - 62,5% Kurang
Baik

4. 0% - 43,75% Tidak Baik

Penelitian ini menggunakan dua metode analisis data, yaitu deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif dimanfaatkan untuk mengolah data
yang bersifat non-angka, yang bersumber dari penilaian para pakar, meliputi ahli materi,
ahli desain pembelajaran, ahli media video, serta hasil uji coba individu, kelompok kecil,
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dan uji lapangan. Sementara itu, analisis deskriptif kuantitatif diterapkan untuk
menganalisis data angket dengan penyajian persentase deskriptif menggunakan konversi
tingkat pencapaian pada skala empat (Sugiyono, 2023).

Tabel 1. Range Persentase dan Kriteria Produk

No. Presentasi Kriteria
Penilian

1. 81,25% - 100% Sangat
Baik

2. 62,5% - 81,25% Baik

3. 43,75% - 62,5% Kurang
Baik

4. 0% -43,75% Tidak Baik

Penelitian ini menggunakan media animasi edukatif yang dikembangkan dengan
aplikasi Adobe After Effects CC2020 pada bulan April 2025. Partisipan penelitian terdiri
atas 32 mahasiswa semester Il Program Studi Pendidikan Tata Busana, Fakultas Teknik
Universitas Negeri Jakarta. Pendekatan penelitian ini menggunakan Research and
Development (R&D) dengan prosedur gabungan dari Borg & Gall, Dick & Carey, dan
Hannafin & Peck. Secara garis besar, prosedur meliputi:

1) Analisis kebutuhan dan studi literatur untuk mengidentifikasi kesenjangan
pemahaman mahasiswa terhadap proses pembentukan kain rajut dan tenun.

2) Perancangan media animasi berdasarkan materi pembelajaran Ilmu Tekstil dan
prinsip multimedia learning.

3) Validasi ahli, yang melibatkan tiga pakar di bidang pendidikan tekstil dan
multimedia learning, masing-masing memiliki pengalaman 25 tahun dalam
pengembangan media pembelajaran dan penelitian vokasional. Validasi
mencakup penilaian isi materi, kualitas visual, struktur bahasa, dan komponen
evaluatif.

4) Uji coba eksperimen dengan pretest-posttest untuk mengukur pemahaman
konseptual mahasiswa sebelum dan sesudah menggunakan media animasi.

5) Analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan skor
pretest dan posttest, serta statistik inferensial untuk menguji pengaruh media
animasi terhadap hasil belajar mahasiswa.

Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov, sedangkan uji
perbedaan antara pretest dan posttest dianalisis dengan Wilcoxon Signed Rank Test.
Analisis ini menunjukkan apakah peningkatan skor mahasiswa signifikan secara statistik
dengan tingkat signifikansi a = 0,05.
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Gambar 1. Model gabungan dari model Borg & Gall, Model Dick Carey dan model
Hannafin & Peck

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Peneliti mengembangkan media pembelajaran berbasis animasi edukatif yang
dirancang khusus untuk membantu mahasiswa memahami proses pembuatan kain rajut
dan kain tenun secara visual. Media ini dikembangkan sebagai bagian dari upaya
peningkatan pengetahuan tekstil melalui pendekatan pembelajaran yang inovatif dan
menarik.

Animasi yang ditampilkan menjelaskan tahapan-tahapan proses secara runtut, mulai
dari, proses teknik rajut (knitting) dan proses menenun (weaving), hingga hasil akhir
kain. Setiap segmen animasi dilengkapi dengan narasi dan teks penjelas yang
memudahkan mahasiswa memahami istilah teknis dan alur kerja yang terjadi dalam
industri tekstil.

Mahasiswa dapat mengakses media animasi ini melalui perangkat digital seperti
laptop atau ponsel secara mandiri maupun saat pembelajaran berlangsung di kelas.
Dalam pelaksanaannya, dosen memberikan arahan kepada mahasiswa untuk menonton
bagian-bagian tertentu dari animasi, kemudian melanjutkannya dengan diskusi, tanya
jawab, atau evaluasi berbasis tugas individu maupun kelompok.
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Media ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana
refleksi dan eksplorasi konsep-konsep tekstil, terutama dalam membandingkan
karakteristik dan teknik antara kain rajut dan kain tenun. Melalui pendekatan ini,
diharapkan mahasiswa dapat lebih memahami materi secara mendalam, sekaligus
meningkatkan minat belajar dalam bidang tekstil. Tampilan media animasi ditampilkan
pada Gambar 2.

OIS
‘0'0'0
0 s e

Gambar 2. Tampllan Animasi

Uji Kelayakan Media

Uji kelayakan media pembelajaran dilakukan dengan validasi oleh ahli media dan ahli
materi, dengan memperoleh hasil akhir dengan skor rata-rata 94.4% & 96%, dan 99.2%
& 96%. Hasil penelitian tersebut menyatakan video animasi dinilai sangat baik. Terdapat
beberapa hasil pencahayaan yang kurang baik, perbaikan pada bagian ini dapat dengan
mengatur resolusi video sehingga hasilnya lebih maksimal. Bahasa yang digunakan
bahasa sehari hari yang baik, menggunakan intonasi yang tepat dan harus
menghilangkan noisy saat perekaman sehingga sangat mudah dipahami. Penggabungan
video dibuat lebih menarik lagi dengan music yang sesuai sehingga menarik konsentrasi
dan pemahaman mahasiswa. Ahli media memberikan komentar dan saran untuk hasil
validasi yang direvisi, Video animasi yang direvisi semakian baik kualitasnya dan
memperoleh skor rata-rata sebelum revisi adalah 88.8% & 89.6%, sedangkan skor
setelah revisi adalah 94.4% & 96%.

Menurut ahli materi, belum ada materi disampaikan dengan animasi, program ini
sangat menarik jika digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa. Pada bagian opening hendaknya mahasiswa diberikan tujuan
memahami materi ini, kesimpulan yang diperoleh setelah menyaksikan video ini perlu
disampaikan pada closing video. Video Animasi ilustrasi pembentukan kain perlu
ditambah dengan ilustarsi pada mesin mesin industri saat ini agar dapet mengikuti
perkembangan teknologi. Video animasi yang direvisi semakian baik kualitasnya dan
memperoleh skor rata-rata sebelum revisi adalah 96.8% & 84.8%, sedangkan skor
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setelah revisi adalah 99.2% & 96%. Hasil skor yang diperoleh dari masing - masih ahli
menunjukan media video animasi ini dinyatakan layak untuk uji coba lapangan tanpa
tambahan melewati tahap revisi Kembali, dinyatakan dengan perubahan hasil skor yang
meningkat dan kesimpulan oleh ahli materi yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil penilaian oleh ahli media dan ahli materi

Aspek yang Ahli Media Ahli Media Ahli Ahli Materi (Revisi)
Dinilai (Revisi) Materi
Aspek Isi 86.6 % 93.4 % 100 % 100 %
Aspek Materi 85.4 % 92.8 % 95 % 100 %
Aspek Visual 93.4 % 93.4 % 96 % 96 %
Aspek Bahasa 93.4 % 100 % 100 % 100 %
Aspek Evaluasi 100 % 100 % 100 % 100 %
Skor Rata-rata 88.8 % 94.4 % 9?.8 99.2%

%o

Validitas Empiris

Penelitian ini melalui tahap uji validitas empiris sebagai berikut :

a) Uji coba satu-satu (one to one try out), pada tahapan ini media hasil validasi para
ahli melewati uji coba satu-satu kepada mahasiswa Pendidikan Tata Busana. Tahapan ini
ini bertujuan untuk mendapatkan tanggapan langsung media pembelajaran oleh 3 orang
mahasiswa perdagangan mode. Pada tahap ini Mahasiswa akan memberi tanggapan pada
program video animasi yang sedang dipelajari. Berdasarkan hasil uji coba satu-satu ini
oleh mahasiswa materi yang disampaikan sangat bermanfaat dan sangat menarik
menggunakan video animasi pada pembentukan kain.

b) Uji coba kelompok kecil (Small Group Try-out), pada tahapan ini media yang telah
revisi dilakukan uji kelompok kecil dengan 14 orang mahasiswa. Pada tahapan ini
diharap media pembelajaran memperoleh keefektifan media pada aspek-aspek yang
dinilai.

c) Uji Coba Lapangan (Field Try-Out) pada tahapan ini mahasiswa Pendidikan Tata
Busana pada perkuliahan Ilmu Tekstil sebanyak 32 orang, diminta memberikan
tanggapan dan menekankan pada keefektifan media pada aspek-aspek yang dinilai.
Media pembelajaran pada tahapan ini memperoleh hasil skor rata-rata keseluruhan
91.4%. Hasil tersebut menyatakan bahwa media pembelajaran yang dikembangakan
sangat baik Aspek-aspek yang dinilai dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validitas Empiris

Aspekyang  One to one Small Group Field Group

dinilai
Aspek Isi 73.4 % 95.4 % 95.4 %
Aspek Materi 72.2% 90.4 % 90 %
Aspek Visual 68.8 % 89.4 % 90 %
Aspek Bahasa 73.4 % 89 % 92.4 %
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Aspek 66.6 % 91.4 % 91.8 %
Evaluasi
Skor rata-rata 70.8 % 91 % 92 %

Uji kolmogorof-smirnov dilakukan untuk menguji distribusi data. Dalam hal ini, seperti
yang disajikan dalam Tabel 4. Berdasarkan hasil dari perhitungan Test of Normality,
maka nilai signifikasi (sig) <0.005 sehingga keputusan hipotesis menerima H1 berarti
data tidak terdistribusi normal. Berikut merupakan perhitungan yang dilakukan dengan
menggunakan rumus Test of Normality kolmogorof-smirnov.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Kolmagorayv-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Kalas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Mahasiswa  Pretest 227 32 =001 A3 32 041
Postest 224 32 =001 875 32 00
kol a. Lilliefars Significance Correction
Hipotesis:

HO : (sig.) > 0.05 (data terdistribusi normal)

H1 : (sig.) > 0.05 (data tidak terdistribusi normal)

Uji Wilcoxon signed rank test adalah uji yang digunakan untuk menganalisis dua
perlakuan yang berbeda pada data yang berpasangan, uji ini termasuk pada golongan uji
non paramaterik dengan sarat data tidak berdistribusi normal. Penelitian ini
menggunakan perhitung Wilcoxon Sign Rank Test dengan hasil nilai Z yang didapat
sebesar -4.4942 dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar <0.001 dengan hasil
hipotesis menerima H1 berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok pre-
test dan post-tes. Hal ini dapat menunjukan media pembelajaran ini menghasilkan
peningkatan hasil belajar, berikut merupakan hasil perhitungan dengan menggunakan
rumus Wilcoxon Sign Rank Test.

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Sign Rank Test

Sum of

& Mean Rank Ranks
Fost-Test- Pre-Test Megative Ranks o .ao .00
Fositive Ranks azb 16.50 528.00
Ties n°
Total 32

a. PostTest < Pre-Test
k. Post-Test = Pre-Test
c. Post-Test=Pre-Test

Test Statistics®

FPost-Test-

Pre-Test
z -4.942°
Asymp. Sig. (2-tailed) =,001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
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Hipotesis:

HO : p =0 (tidak ada perbedaan nilai pretest dan posttest)

H1:p =0 (ada perbedaan nilai pretest dan posttest)

Pembahasan

Dalam pendidikan vokasional, khususnya pada bidang tekstil, pembelajaran
memerlukan pendekatan yang mampu merepresentasikan proses teknis secara konkret
dan sistematis. Penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis animasi
edukatif berperan penting dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap proses
pembentukan kain rajut dan tenun. Penyajian visual interaktif memungkinkan
mahasiswa mengidentifikasi urutan teknik, memahami struktur benang, dan
membedakan karakteristik kain rajut dan tenun dengan lebih jelas dibandingkan metode
konvensional berbasis teks atau ceramah.

Keberhasilan ini sejalan dengan prinsip dual-channel processing dalam teori
pembelajaran multimedia Mayer (2009), yang menyatakan bahwa integrasi elemen
visual dan verbal secara simultan dapat memperkuat retensi informasi dan pemahaman
konseptual. Dengan kata lain, animasi memungkinkan mahasiswa memproses informasi
melalui saluran visual dan auditori secara bersamaan, sehingga konsep abstrak seperti
interaksi benang dalam pembentukan kain dapat dipahami dengan lebih mendalam.

Media animasi yang dikembangkan dirancang untuk memfasilitasi pemahaman
konseptual dan prosedural, khususnya pada topik yang membutuhkan representasi
visual dinamis. Validasi ahli menunjukkan bahwa media ini memiliki kualitas tinggi dari
segi isi, struktur penyampaian, tampilan visual, serta kejelasan bahasa. Hasil uji empiris
mendukung temuan ini; uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara nilai pretest dan posttest mahasiswa, menegaskan bahwa penggunaan
animasi edukatif memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar.

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya. Apriyeni et al. (2021) dan Han
(2024) menemukan bahwa animasi interaktif meningkatkan motivasi belajar dan
pemahaman kognitif pada materi konseptual dan abstrak. Selain itu, hasil ini mendukung
temuan Kogoglu & Kanadl (2025), yang menekankan bahwa desain pembelajaran
berbasis media visual interaktif dapat mempercepat pemahaman konsep dan
meningkatkan retensi informasi. Zhao et al. (2025) juga menunjukkan bahwa integrasi
media visual dalam pembelajaran teknis memperkuat penguasaan materi dan
mendukung pencapaian hasil belajar.

4. SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, pengembangan media pembelajaran berbasis animasi
edukatif terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap proses
pembentukan kain rajut dan tenun pada mata kuliah Ilmu Tekstil. Validasi oleh para ahli
dan uji empiris menunjukkan bahwa media ini memiliki kualitas tinggi dari segi isi
materi, tampilan visual, struktur bahasa, dan komponen evaluatif. Penyajian animasi
interaktif memungkinkan representasi sistematis terhadap proses teknis yang kompleks,
sehingga memperjelas konsep-konsep penting yang sulit disampaikan melalui metode
konvensional. Peningkatan signifikan hasil belajar mahasiswa menegaskan efektivitas
media ini dalam mendukung penguasaan materi konseptual dan keterampilan praktis.
Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dan kebaruan (novelty) dalam bidang
teknologi pendidikan, khususnya pengembangan media pembelajaran vokasional
berbasis animasi di bidang tekstil. Media yang dikembangkan tidak hanya meningkatkan
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pemahaman konseptual mahasiswa, tetapi juga menjadi model penerapan R&D berbasis
animasi yang dapat direplikasi dan disesuaikan pada program kejuruan lain, sehingga
membuka peluang pengembangan media inovatif di konteks pendidikan vokasional yang
lebih luas. Mengingat peran strategisnya dalam mendukung transformasi pembelajaran
vokasional yang lebih kontekstual dan aplikatif, maka direkomendasikan bahwa:

(i) Perguruan tinggi sebaiknya mengintegrasikan media pembelajaran berbasis
animasi ke dalam mata kuliah terkait tekstil untuk memperkuat pemahaman konseptual
dan keterampilan praktis mahasiswa.

(ii) Penelitian lanjutan perlu dilakukan pada berbagai institusi dan lintas program
studi untuk menguji generalisasi efektivitas media ini.

(iii) Pembuat kebijakan dan pengembang kurikulum hendaknya mendorong
pemanfaatan media digital inovatif sebagai upaya modernisasi pendidikan vokasional.
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